BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil perhitungan nilai OEE, Kendala utama dalam mencapai
standar OEE adalah rendahnya performance rate yang belum mencapai
95%. Availability rate sudah memenuhi standar, kecuali Juli dan Oktober
yang turun akibat downtime. Quality rate juga di bawah 99,9%, terutama
pada Oktober. Performa terbaik tercatat pada Agustus, September,
November, dan Desember dengan OEE 90,3%, sedangkan terburuk
terjadi pada Juli dengan 80,9% akibat downtime dan rendahnya
performance rate. Nilai OEE yang masih berada dibawah standar
mengisyaratkan perlunya pemeliharaan secara preventif untuk
memaksimalkan kinerja mesin.

b. Pemeliharaan telah dirancang untuk dilakukan secara berkala, yaitu
pemeliharaan harian, mingguan, dan bulanan. Pemeliharaan harian
dilaksanakan sebelum dan sesudah pengoperasian oleh operator mesin,
pemeliharaan tersebut berupa pemeriksaan kondisi nozzle, pemeriksaan
tekanan gas pada tabung gas, pemeriksaan fokus sinar laser pada gas
nozzle, pemeriksaan posisi fokus, pembersihan troli penampung kepingan
plat, dan pemeriksaan daya stabilizer. Pemeliharaan mingguan
dilaksanakan setiap akhir pekan pada hari sabtu atau minggu,
pemeliharaan tersebut berupa pemeriksaan chiller, pembersihan table
changer, pemeriksaan dan pembersihan dust collector pada sistem fumes
extraction, pembersihan mesin secara keseluruhan, pembersihan capacity
sensor, pembersihan lensa protektif. Pemeliharaan bulanan dilaksanakan
pada hari libur diminggu terakhir disetiap bulan sebanyak satu Kkali,
pemeliharaan tersebut berupa pemeriksaan filter fumes extraction,
pembersihan sumber chiller, pembersihan filter udara pada mesin chiller,
pemeriksaan mesin kompresor “Atlas Copco”, pelumasan persimpangan
rail ADL.

c. Berdasarkan analisis, permasalahan pada mesin laser diklasifikasikan
berdasarkan tingkat keparahannya serta dibuatkan solusi untuk

menangani permasalahan tersebut. Permasalahan ringan berupa chiller
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yang tidak dingin, solusi dari permasalahan tersebut berupa melakukan
pembersihan rutin pada semua bagian chiller dan dapat menggunakan
filter tambahan atau pengecekan berkala untuk mencegah penumpukan
debu. Permasalahan sedang berupa nozzle yang tidak berjalan dan
memotong plat, solusi dari permasalahan tersebut berupa menunggu
kompresor menyuplai udara dengan tekanan yang cukup dan pengecekan
rutin pada sistem suplai udara atau penggunaan kompresor cadangan
untuk memastikan tekanan tetap terjaga. Permasalahan berat berupa
nozzle pada laser yang berhenti karena material plat yang terangkat,
solusi dari permasalahan tersebut berupa pembuatan micro join agar
palet dapat terpasang dengan baik pada pallet. Permasalahan berat
lainnya vyaitu plat yang tidak terpotong sempurna akibat kecepatan
potong yang terlalu tinggi atau kesalahan program, solusi dari
permasalahan tersebut berupa pengurangan kecepatan potong menjadi
80%, memastikan program telah sesuai, dan melakukan simulasi
pemotongan atau peningkatan spesifikasi pemotongan satu tingkat diatas
perekomendasian.

d. Rekomendasi yang diperlukan untuk pemeliharaan mesin vyaitu,
pemeliharaan secara berkala dengan jangka waktu harian, mingguan,
serta bulanan. Penggunaan checklist harian menjadi rekomendasi utama
sebagai media pemeliharaan yang preventif, hal ini dikarenakan tidak
adanya mekanik khusus mesin laser. Hadirnya penggunaan checklist
harian diharapkan dapat melibatkan operator dalam upaya pemeliharaan
mesin (autonomous maintenance) sehingga permasalahan ringan pada
mesin dapat ditemukan lebih cepat sebelum permasalahan tersebut
menjadi besar.

V.2 Saran

a. Pengadaan mekanik khusus mesin laser.

b. Peningkatan kompetensi tim perbaikan laksana dengan cara
memperdalam ilmu terkait mesin laser.

c. Penyediaan suku cadang mesin laser pada bagian yang rentan mengalami

kerusakan.
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